LAMPIRAN

(b)

Proses penirisan beras sebagai medium jamur Beauveria bassiana (a)
dan pengukusan medium beras sebagai strelisasi dalam pengembangan
jamur Beauveria bassiana (b)

Proses isolasi jamur Beauveria bassiana (a) dan perkembangan jamur
Beauveria bassiana pada medium beras yang telah isolasi (b)
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(@) (b)

Perkembangan jamur Beauveria bassiana 4 hari setelah isolasi (a) dan
jamur Beauveria bassiana yang telah jadi dan siap di suspensikan dalam
mengendalikan hama ulat grayak)

(b)

Penimbanagan medium beras dengan jamur Beauveria bassiana (a) dan
pengambilan sampel hama ulat grayak (b)
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(b)

Tempat pengambilan sampel hama ulat grayak (a) dan pemilahan sampel
hama ulat grayak (b)

(@) (b)

Pemisahan jamur beauveria bassiana dengan medium beras (a) dan
penyomprotan hama ulat grayak dengan jamur Beauveria bassiana (b)
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(@) (b)

Sampel hama ulat grayak (a) dan hama ulat grayak yang terinfeksi jamur
Beauveria bassiana (b)
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LAMPIRAN

Table 1 tingkat mortalitas pada pengamatan hari ke 3

perlakuan ulangan Total rata-
I I n rata
kontrol 0 0 0 0 0
S1 20 20 20 60 20.00
S2 20 40 20 80 26.67
S3 20 40 40 100 33.33
Total 60 100 80 240 80.00
Rata-rata 15.00 25.00 20.00 60 20.00
FK 57600
4800.00
kesrizabrﬁ;n b8 K <7 i 0.05 T 0.01
PERLAKUAN 3 1866.67 | 622.22 0.24 4.07 7.59
GALAT 8 20533.33 | 2566.67
TOTAL 11 22400.00

Table 2 tingkat mortalitas pada pengamatan hari ke 4

perlakuan ulangan total | '@
I I m rata
kontrol 0 0 0 0 0
S1 60 40 40 140 46.67
S2 60 60 80 200 66.67
S3 60 60 80 200 66.67
Total 180 160 200 540 | 180.00
Rata-rata 45.00 40.00 50.00 135 45.00
FK 291600
24300.00
kesr:?abrs;n b8 JK T FH 0.05 T 0.01
PERLAKUAN 3 8900.00 | 2966.67 | 0.24 4.07 7.59
GALAT 8 98800.00 | 12350.00
TOTAL 11 107700.00

Table 3 tingkat mortalitas pada pengamatan hari ke 5
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perlakuan ulangan rata-
| I ] total rata
kontrol 0 20 0 20 6.66
S1 80 60 60 200 66.67
S2 60 80 100 240 80.00
S3 100 100 80 280 93.33
Total 240 260 240 740 246.67
Rata-rata 60.00 65.00 60.00 185 61.67
FK 45633.33
k:rl;:‘abni;n b8 K “T FH 0.05 T 0.01
PERLAKUAN 3 13166.67 | 4388.89 0.19 4.07 7.59
GALAT 184400.00 | 23050.00
TOTAL 11 197566.67
Table 4 tingkat mortalitas pada pengamatan hari ke 6
perlakuan ulangan rata-
I [l n total rata
kontrol 0 20 0 20 6.66
S1 80 80 80 240 80.00
S2 100 100 100 300 100.00
S3 100 100 100 300 100.00
Total 280 300 280 860 286.67
Rata-rata 70.00 75.00 70.00 215 71.67
FK 739600
61633.33
k:rl;;nab:ign DB K T FH 0.05 T 0.01
5900.0
PERLAKUAN 3 17700.00 0 0.19 4.07 7.59
GALAT 8 247066.67 | 30883.33
TOTAL 11 264766.67

Table 5 tingkat mortalitas pada pengamatan hari ke 7
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perlakuan Ulangan rata-
| ] [} total rata
kontrol 0 20 0 20 6.66
S1 100 100 100 300 100.00
S2 100 100 100 300 100.00
S3 100 100 100 300 100.00
Total 300 320 300 920 306.67
Rata-rata 75.00 80.00 75.00 230 76.67
FK 846400
70533.33
k:r:zab:\;n b8 K T FH 0.05 o 0.01
PERLAKUAN 3 19600.00 | 6533.33 0.18 4.07 7.59
GALAT 8 282666.67 | 35333.33
TOTAL 11 302266.67
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